BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara
efikasi diri dan dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya di masa pandemi Covid-19, dalam penelitian
ini dapat menganalisa tujuan tersebut, karena dalam uji prasyarat memenuhi untuk
menggunakan analisis data analisis regresi liner berganda, sehingga dalam penelitian
ini dapat mengungkap hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan
penyesuaian diri.

Peneliti melakukan penelitian ini karena kasus pandemi Covid-19 merupakan
fakta atau kejadian yang baru saja dialami seluruh masyarakat termasuk mahasiswa
baru Angkatan 2020. Penyesuaian diri menjadi salah satu faktor yang penting saat
individu memasuki lingkungan baru seperti lingkungan perguruan tinggi yang
tentunya berbeda karena adanya pandemi covid-19. Untuk mendapatkan penyesuaian
diri yang tinggi maka perlu adanya faktor lain yang mendukung, seperti faktor internal
yaitu efikasi diri dan faktor eksternal yaitu dukungan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan dan bersifat positif antara efikasi diri dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa baru, terdapat hubungan yang signifikan dan
bersifat positif dukungan sosial dengan penyesuaian diri, serta terdapat pula hubungan
yang sangat signifikan dan bersifat positif antara efikasi diri dan dukungan sosial
dengan penyesuaian diri dengan sampel sebanyak 152 mahasiswa Fakultas Psikologi
Angkatan 2020 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Sehingga menunjukkan,
semakin tinggi efikasi diri dan dukungan sosial maka semakin tinggi pula penyesuaian
diri pada mahasiswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasna yang telah diuraikan diatas, maka
ada beberapa saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Kepada Subyek Penelitian
Diharapkan untuk meningkatkan keyakinan diri terhadap kemampuan dirinya
dalam melakukan kegiatan. Keyakinan diri dapat dioptimalkan dengan
mengenali potensi atau kemampuan dan kekurangan yang ada dalam diri,
menerima dirinya apa adanya dengan tidak membandingkan dirinya dengan
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kemampuan yang dimiliki oleh orang lain dan juga lebih meningkatkan hobi serta
mengenali minatnya, kemudian bisa juga dengan cara melakukan self-talk atau
sugesti. Diharapkan juga, subjek mulai berlatih memberikan apresiasi kepada
teman-temannya dan menyediakan diri untuk menjadi teman curhat serta
membiasakan menjalin relasi kepada orang lain agar individu mendapatkan
dukungan sosial yang positif.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian sejenis dengan
memperluas lingkup penelitian dan lebih menyempurnakan penelitian
selanjutnya, dengan mencari faktor lain yang lebih terkait dengan penyesuaian
diri mahasiswa seperti self-regulation atau self-realization. Selain itu, disarankan
untuk menggunkan populasi yang lebih luas, tidak hanya di lingkungan
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya saja. Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat memperbanyak literature mengenai efikasi diri, dukungan sosial dan
penyesuaian diri.
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